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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat 4 aktivitas yang mempunyai faktor risiko yang sangat tinggi, 

yaitu: mobil tangki rusak (B2) dalam kegiatan unloading dengan 

frekuensi 1,08 kejadian/lima puluh orang awak mobil tangki, mobil 

tangki rusak (A1) dalam kegiatan loading dengan frekuensi 0,78 

kejadian/lima puluh orang awak mobil tangki, mobil tangki mengalami 

tumpahan (A3) dalam kegiatan loading dengan frekuensi 0,6 

kejadian/lima puluh orang awak mobil tangki, dan selang rusak (A8) 

dalam kegiatan loading dengan frekuensi 0,46 kejadian/lima puluh orang 

awak mobil tangki. 

2. Tingkat risiko sangat tinggi yaitu pada kejadian risiko mobil tangki rusak 

saat unloading dengan nilai frekuensi 1,08 dan nilai probabilitas 

konsekuensi 0,4356. Tingkat risiko tinggi yaitu pada kejadian risiko 

mobil tangki rusak saat loading dengan nilai frekuensi 0,78 dan nilai 

probabilitas konsekuensi 0,468. Tingkat risiko tinggi juga terdapat pada 

kejadian risiko mobil tangki mengalami tumpahan saat loading dengan 

nilai frekuensi 0,6 dan nilai probabilitas konsekuensi 0,324. Tingkat 

risiko sedang yaitu pada kejadian risiko selang rusak saat loading dengan 

nilai frekuensi 0,46 dan nilai probabilitas konsekuensi 0,1196. 

3. Tindakan pencegahan atau mitigasi risiko yang dilakukan untuk 

mengurangi kerugian adalah faktor kesalahan manusia diatasi dengan 

pelaksanaan sosialisasi dan induksi tentang K3, faktor risiko teknis 

diatasi dengan peningkatan rencana pemeliharaan secara berkala terhadap 

mobil tangki dan peralatan operasional, faktor risiko tentang keselamatan 

diatasi dengan pengawasan atau safety patrol selama kegiatan loading 

dan unloading dengan sistem shift bagi petugas HSSE, dan faktor risiko 

terakhir adalah dengan pembuatan peraturan baru dan denda tentang
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wajib rampcheck agar dapat menyeleksi mobil tangki yang tidak layak 

melakukan operasi loading dan unloading.  

5.2 SARAN 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan, evaluasi terhadap kecelakaan kerja perlu dilakukan 

secara berkala untuk pencegahan dan perbaikan yang sifatnya terus 

menerus yang ditimbulkan akibat kesalahan manusia. Bagi Petugas 

Operasional, perlu adanya pengecekan rutin setiap hari untuk seluruh 

mobil tangki yang akan melakukan pengisian, pemeriksaan saluran-

saluran buang pada tangki dan pengecekan kondisi selang. Bagi Petugas 

HSSE, perlu adanya sosialisasi budaya keselamatan kerja kepada Awak 

Mobil Tangki terkait risiko-risiko kecelakaan kerja yang dapat 

ditimbulkan selama proses loading dan unloading. Petugas HSSE juga 

perlu melakukan safety patrol selama proses loading dengan tujuan 

menemukan potensi-potensi risiko yang dapat menimbulkan kerugian. 

Instrumen dan gabungan dua metode analisis yang digunakan oleh 

peneliti dapat diterapkan di PT. Pertamina Patra Niaga pada umumnya.  

2. Bagi penelitian selanjutnya (akademis), perlu adanya penelitian mengenai 

penyebab tingginya faktor kesalahan manusia dan penyebab tingginya 

kerusakan mobil tangki saat loading dan unloading, sehingga dapat 

memberikan informasi yang lebih akurat.  
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